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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu faktor penunjang terhadap
kelangsungan Pembangunan Nasional di Indonesia baik secara fisik maupun
mental spiritual.

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia mempunyai banyak kendala
yang masih sulit diatasi, baik itu dari sesi kualitas yaitu tidak seimbangnya
jumlah sekolah danjumlah anak usia sekolah. Dari segi kuantitas pendidikan
di Indonesaia dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : dari siswa
sendiri, dari keluarga misalnya kurang perhatian orang tua, sedangkan faktor
sekolah yang mempengaruhi presatasi belajar adalah metode belajar dan
mengajar, disiplin sekolah, alat pelajaran, sarana dan prasarana dan
sebagainya.

Pada perkembangan dewasa ini, bangsa Indonesia sedang giat
membangun di segala bidang faktor sumber daya manusia sebagai modal
dasar sangat diperlukan. Dalam hal ini manusia yang siap dan berpotensi
berperan penting dalam tercapainya tujuan pembangunan.

Upaya pelaksanaan pendidikan terus ditingkatkan yaitu dengan
pemerataan pendidikan ke seluruh pelosok tanah air Indonesia, membangun
sarana prasarana fisik maupun mental peningkatan mutu pcndidikan
dengan perbaikan kurikulum, peningkatan kualitas guru dan sebagainya. Tak

kalah penting adalah menyadarkan masyarakat akan pentingnya pendidikan,
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karena tak jarang masih ada yang kurang kurang mengerti akan tujuan
pendidikan.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang berlangsung
lama dan sangat komplek yang mana didalam pendidikan menunjukkan
proses bimbingan temadap siswa. Keberhasilan mengajar guru tidak hanya
ditentukan penguasaan pengetahuuan guru tentang ilmu yang diajarkan tetapi
ditentukan faktor-faktor antara lain: tujuan, metode dan cara menerapkan
dalam proses belajar mengajar. Karena masing-nasing metode mengajar
mempunyai kelemahan dan kelebihan maka untuk mencapai hasil yang
memuaskan antara metode yang satu dengan metode yang lain perlu panduan
mengajar yang tepat, sehingga diharapkan kelemahan metode mengajar yang
satu akan tertutup oleh metode yang lain. Pendidikan harus dapat membantu
siswa untuk mengembangkan bakat potensi, kreatifltas yang dimiliki siswa
secara penuh menuju pembentukan manusia seutuhnya. Hal ini sesuai dengan
pengertian pendidikan dalam arti luas sebagai berikut: " Pendidikan' pada
umumnya adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang terhadap
perkembangan orang lain menuju ke arah suatu cita-cita tertentu”. (Suwamo,
1985:6).

Untuk mewujutkan Tujuan pendidikan perlu adanya upaya-upaya
dalam penyelenggaraan Pendidikan, disamping itu perlu adanya kesadaran
anak didik yaitu bagaimana menempatkan diri dilingkungan pendidikan yang
dialaminya. Hal ini tidak terlepas dari guru bagaimana menyampaikan materi

pelajaran yaitu dengan menggunakan metode yang tepat. Karena metode
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pengajaran seorang guru merupakan salah satu dari aspek yang menentukan

keberhasilan prestasi belajar siswa, maka seorang guru harus mau dan mampu

meningkatkan profesionalismenya. Berdasarkan hal di atas maka penulis
tertarik untuk menelitui : "Komparasi implementasi metode diskusi

dengan metode ceramah terhadap prestasi belajar siswa pada Tema 1

Sub Tema Penentuan Ide Pokok pada Teks Lisan Kelas V MI Miftahul

Huda Gondosari Rowotengah Sumberbaru tahun pelajaran 2019/2020".

Ruang Lingkup Penelitian

Dengan adanya ruang lingkup penulisan, penulis mempunyai
maksud agar mendapat gambaran yang jelas dan menghindari diri dari
kesimpangsiuran serta dapat memfokuskan pada masalah yang ditulis.

Berdasarkan pada latar belakang masalah sebagaimana tersebut
diatas, maka ruang lingkup dari penulisan Karya Tulis lImiah ini adalah :

1. Berkaitan dengan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research), dalam konteks pendidikan dengan mengkaji interaksi
(proses belajar-mengajar) yang terjadi dalam kelas di sekolah.

2. Meneliti prestasi belajar siswa yang dijadikan obyek penelitian, dengan
membandingkan prestasi belajar siswa yang mndapat perlakuan
berbeda.

Perumusan Masalah

Melihat tujuan pendidikan dan upaya peningkatan mutu pendidikan
dalam hal ini pengajar tematik dengan menerapkan metode diskusi dan

ceramah dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
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1. Meneliti bagaimana prestasi belajar siswa pada tema 1 sub tema
penentuan Ide Pokok pada tks lisan Kelas VV M1 Miftahul Huda Gondosari
Rowotengah Sumberbaru Jember?

2. Meneliti bagaimana prestasi belajar siswa antara penerapan metode
ceramah dengan metode diskusi pada tema 1 sub tema penentuan lde

Pokok pada tks lisan Kelas VV MI Miftahul Huda Gondosari Rowotengah
Sumberbaru Jember?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas
penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa, kelas V pada Tema 1 Sub
Tema Penentuan Ide Pokok pada Teks Lisan dengan penerapan metode
ceramah pada M1 Miftahul Huda Sumberbaru Jember

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelas V pada Tema 1 Sub
Tema Penentuan Ide Pokok pada Teks Lisan dengan penerapan metode
diskusi pada M1 Miftahul Huda Sumberbaru Jember

3. Untuk mengetahui perbedaan prestasi siswa kelas VV mata Tema 1 Sub
Tema Penentuan Ide Pokok pada Teks Lisan dengan penerapan metode
ceramah dan diskusi di M1 Miftahul Huda Sumberbaru Jember

Kegunaan Penelitian

1. Bagi guru : Sebagai masukan terutama dalam penggunaan metode
belajar mengajar yang efektif sehingga dapat mengoptimalkan prestasi

belajar siswa,



2. Bagi Pengembangan Ilmu Pendidikan, dapat digunakan sebagai acuan
yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mengajar
3. Membuka kesempatan bagi penelitian lebih lanjut tentang Penelitian
Tindakan Kelas
F. Hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan, tetapi kesimpulan ini belum final
masih harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan latar belakang, rumusan
masalah dan tujuan pendidikan maka penulis mengajukan hipotesa sebagai
berikut :

Ho = Tidak ada perbedaan pengaruh antara prestasi belajar siswa
dengan penerapan melode ceramah dengan metode diskusi
G. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat explanatory, dimana penulis akan berusahan
untuk meneliti pengaruh suatu perlakuan yang berbeda di dalam kelas
(classroom action) terhadap prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini masing-masing kelas akan diberi perlakuan
yang berbeda, dan kemudian dilakukan test, untuk melihat apakah ada
perbedaan prestasi dari masing-masing kelas.

Data yang dikumpulkan adalah berupa data primer, yang berasal
dari nilai test dari siswa yang dijadikan obyek penelitian.

H. Definisi Istilah
Agar istilah yang digunakan dalam judul tidak menimbulkan salah

tafsir maupun kebingungan maka di bawah ini akan penulis uraikan kata-kata
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dalam judul sebagai berikut :

1.

Pengaruh adanya daya yang timbul dari penerapan metode
ceramah dan metode diskusi terhadap prestasi belajar siswa.
Penerapan adalah penggunakan/pemakaian metode dalam proses
belajar mengajar

Metode diskusi adalah merupan proses pembelajaran, para siswa
dibagi dalam kelompok-kelompok atau kelas terlibat interaksi verbal
mengenai suatu masalah/topik tertentu dengan cara membagi
informasi.

Metode ceramah adalah salah satu cara dalam proses belajar
mengajar dengan cara menginformasikan materi secara lesan kepada
siswa.

Prestasi belajar adalah hasil yang teiah dicapai siswa yang

dinyatakan dengan bentuk angka-angka pada siswa.

Sistematika Penulisan

Sehubungan dengan banyaknya permasalahan yang dibahas dalam

penulisan Karya tulis llmiah ini, maka penulisan merasa perlu untuk

memberikan gambaran secara utuh isi dari keseluruhan Karya Tulis limiah

dalam bentuk sistematika penulisan.

Penulisan Karya Tulis IImiah ini penulis bagi menjadi 4 bab yang

masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab yang pada dasarnya merupakan

kesatuan yang utuh. Adapun sistematika penulisan yang dimaksud adalah :

Bab | pendahuluan yang meliputi latar belakang, ruang lingkup
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masalah, tujuan penelitian, pentingnya penelitian, metode penelitian,
hipotesa, penegasan istilah dan sistematika penulisan.

Bab Il Dberkaitan dengan analisis teori tentang prestasi belajar
siswa dan Riset Tindakan Kelas.

Bab 111 berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan.

Bab IV merupakan Hasil penelelitian, yaitu analisa terhadap
prestasi belajar siswa yang dijadikan obyek penelitian.

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan berkenaan dengan

penulisan Karya Tulis IImiah ini serta saran-saran yang perlu diperhatikan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Belajar

1. Pengertian Belajar :

Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang dimaksud dengan

bclajar, terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa definisi :

Witherington dalam buku Educational Psycology mengemukakan,

bahwa :

" Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang
menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaaan, kepandaian atau sesuatu pengertian™.
(dalam Ngalim Purwanto, 1990:84)

Menurut Wasty Soemanto (1990:99)
" Belajar adalah proses sedemikian hingga tingkah laku ditimbulkan

atau diubah melalui praktek, latihan atau pengalaman".

Dari definisi diatas dapal dikemukakan adanya beberapa elemen

penting yang mencirikan tentang belajar, yaitu :

a)

b)

Belajar merupakan suatu peruibahan yang terjadi melalui latihan
atau pcngalaman. dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan
oleh pertumbuhan atau perkembangan tidak dianggap sebagai hasil
belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang
bayi.

Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek keprihadian, baik fisik maupun psikis, seperti;
perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masaalah atau
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berfikir, ketrampilan kecakapan, kebiasaan, atau sikap.

Belajar merupakan proses dasar perkembangan hidup manusia.
Dengan belajar manusia melakukan perubahan kualitas individu,
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktifitas dan prestasi
hidup manusia tidak lain adalah hasil belaiar. Kita hidup dan bekerja
menurut apa yang telah dipelajari. Belajar itu bukan sekedar pengalaman.
Belajar adalah sualu proses dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu
berlangsung secara aktif dan interaktif dengan menggunakan berbagai
bentuk perubahan untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu guru
harus dapat memberikan rangsangan dalam rangka membimbing siswa
untuk melakukan kegiatan belajar.

Proses belajar herbeda dengan proses kematangan. Kematangan
adalah proses sedemikian hingga tingkah laku dimodifikasi sebagai
akibat dan pertumbuhan dalam perkembangan struktur serta fungsi-
fungsi jasmani. Dengan demikian tidak setiap perubahan tingkah laku
pada diri individu merupakan hasil belajar.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya, dalam memenuhi kebutuhan hidnp.

Faktor-fakktor yang mempengaruhi belajar

Dalam belajar banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi belajar, menurut Wasty

Soemarno (1989) dapat digolongkan menjadi tiga faktor :
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1.

Faktor-faktor stimuli belajar.

Yang dimaksud Stimuli belajar di sini yaitu segala hal di luar

individu yang merangsang individu untuk mengadakan reaksi atau

perubahan belajar. Stimuli dalam hal ini mencakup material

penugasan, serta suasana lingkungan eksternal yang harus diterima

atau dipelajari oleh siswa. Berikut ini dikemukakan beberapa hal

yang berhubungan dengan faktor-faktor stimuli belajar.

a. Panjangnya bahan pelajaran
Panjangnya bahan pelajaran berhubungan dengan banyak bahan
pclajaran. Semakin panjang bahan pelajaran, semakin panjang
pula waktu yang dipcrlukan oleh siswa untuk mcmpelajarinya.
Bahan yang terlalu panjang atau terlalu banyak dapat
mcnyebabkan kesulitan siswa dalam belajar. Kesulitan siswa itu
tidak semata-mata karena panjangnya waktu untuk belajar,
melainkan lebih berhubungan dengan faktor kelemahan atau
faktor kejenuhan siswa dalam menghadapi atau mengerjakan
bahan yang banyak.

b. Kesulitan bahan pelajaran
Tiap-tiap bahan pelaiaran mempunyai tingkat kesulitan yang
berbeda. Tingkat kesulitan bahan pelajaran mempengaruhi
kecepatan belajar. Makin sulit bahan pelajaran makin lambat
orang mempelajarinya. Bahan yang sulit memerlukan aktifitas

belajar yang lebih intensif, sedangkan bahan yang sederhana
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mempengaruhi intensitas belajar seseorang.

Beratnya bahan pelajaran

Belajar memerlukan modal pengalaman yang diperoleh dari
belajar sebelumnya. Modal pengalaman itu dapat berupa
penguasaan bahasa, pengetahuan dan proinsip-prinsip. Modal
pengalaman itu menentukan keberartian bahan yang dipelajari
pada waktu sekarang. Bahan yang berarti adalah bahan yang
dapat dikenali. Bahan yang berarti memungkinkan siswa untuk
belajar, karena siswa dapat mengenalnya. Bahan yang tanpa arti
sukar dikenali akibat tidak ada perhatian siswa terhadap bahan
itu.

Berat ringannya tugas

Mengenalinya berat ringannya tugas, hal ini erat kaitannya
dengan tingkat kemampuan siswa. Tugas yang sama
kesukarannya berbeda bagi masing-masing siswa. Hal ini
disebabkan karena kapasitas intelektual serta pengalaman
mereka tidak sama. Boleh jadi pula, berat ringannya tugas
berhubung dengan usia siswa. Ini berarti bahwa kematangan
individu ikut menjadi indikator atas berat atau ringannya tugas
bagi siswa yang bersangkutan. Dapat dibuktikan bahwa tugas-
tugas yang terlalu ringan atau mudah akan mengurangi
tantangan belajar, sedangkan tugas-tugas yang terlalu berat atau

sukar membuat jera bagi siswa untuk belajar.
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2.

Suasana lingkungan Eksternal

Suasana lingkungan eksternal menyangkut banyak hal antara
lain Cuaca, waktu, kondisi, tempat, penerangan dan sebagainya.
Faktor-faktor ini mempengaruhi sikap dan interaksi siswa dalam
aktifitas belajarnya, sebab siswa yang belajar adalah interaksi

dengan lingkungannya.

Faktor-faktor metode belajar

Faktor metode belajar menyangkut hal-hal sebagai berikut :

a.

Kegiatan berlatih dan praktek

Berlatih dapat diberikan secara maraton (non stop) atau secara
distribusi (dengan selingan waktu istirahat). Latihan yang
diberikan secara marathon dapat melelahkan dan membosankan,
sedangkan latihan yang didistribusi menjamin terpeliharanya
stamina dan kegairahan belajar. Jam pelajaran yang terlalu
panjang kurang efektif.

Semakin pendek distribusi waktu untuk latihan semakin efektif
latihan itu. Latihan memerlukan waktu istirahat yang sedang,
lamanya tergantung tugas atau keterampilan yang dipelajari atau
lamanya waktu pelaksanaan seluruh kegiatan.

Resitasi selama belajar

Kombinasi lamanya dengan resitasi (transfer belajar) sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan membaca itu

maupun untuk menghafalkan tanpa melihat bacaannya. Jika
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setelah menguasai suatu bagian dapat melanjutkan ke bagian
selanjutnya. Resitasi sangat cocok diterapkan pada belajar
membaca atau menghafal.

Pengenalan tentang hasil belajar.

Dalam  proses belajar, sering mengabaikan tentang
perkembangan hasil belajar selama dalam belajarnya. Hasil
penelitian para ahli psikologi menunjukkan bahwa pengenalan
seorang terhadap hasil atau kemajuan belajarnya adalah penting,
karena dengan mengetahui yang telah dicapai seseorang akan
lebih berusaha meningkatkan hasil belajar selanjutnya.
Bimbingan dalam belajar

Bimbingan yang terlalu banyak yang diberikan oleh seorang
guru atau orang lain cenderung membuat siswa menjadi
tergantung. Bimbingan dapat diberikan dalam batas yang
diperlukan siswa. Hal yang paling penting yailu pcrlunya
pembcrian modal kecakapan pada individu. Sehingga yang
bersangkutan dapat melaksanakan tugas yang diberikan dengan

sedikit saja bantuan dari pihak lain.

Faktor-faktor individual

Kecuali faktor stimulasi dan metode belajar, faktor individual

sangat besar pengaruhnya terhadap belajar siswa. Adapun faktor itu

menyangkut hal-hal sebagai berikut :

Kematangan
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Kematangan dicapai individu dari proses pertumbuhan
psikologisnya. Kematangan terjadi akibat perubahaii kuantitatif
di dalam struktur jasmani dibarengi dengan perubahan
kuantitatif terhadap struktur tersebut. Kematangan memberi
kondisi pada fungsi psikologis termasuk sistem saraf dan otak
menjadi berkembang.

Minat

"Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan memegang beberapa kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang "(Slameto,
1988:57).

Minat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar, karena
apabila bahan pelajaran tidak diminati siswa-siswa tereebut
akan malas dalam belajarnya. Jika terdapat siswa yang
kurang berminat terhadap belajar biarkan atau dapatlah
dusahakan agar la lebih mempunyai minat yang lebih besar
dengan menjelaskan hal-hal menarik.

Bakat

"Bakat adalah kemampuan untuk belajar karena kemampuan itu
baru terealisir menjadi kecakapan yang nyata setelah belajar dan
berlatih (Slameto, 1988:59).

Bakat itu juga mempenganihi prestasi belajar siswa jika bahan

pelajaran sesuai dengan bakat siswa, hasil, pelajaran akan
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lebih baik karena ia akan senang terhadap bahan pelajaran
tersebut, selanjutnya mereka akan lebih giat lagi, oleh karena
itu penting sekali untuk  mengetahui bakat dan siswa, dan
menempatkan siswa di Sekolah yang sesuai dengan bakatnya.
Kesiapan

Kesiapan itu timbul dan siswa itu sendiri dan juga
berhubungan dengan kesiapan fisik dan mental dan siswa
yang bersangkutan. Dengan sudah siapnya untuk menerima
pelajaran, hasil pelajaran akan lebih baik. Lain halnya apabila
belum siap menerima pelajaran. Prestasi yang dihasilkan akan
lebih rendah. Dengan demikian faktor kesiapan juga
berpengaruh pada prestasi siswa.

Faktor usia kronologis

Pertambahan dalam usia selalu dibarengi dengan proses
perlumbuhan dan perkembangan. Semakin tua usia anak
semakin meninngkat pula kematangan berbagai fungsi
fisiologisnya. Anak yang lebih tua lebih kuat, lebih sabar, lebih
sanggup melaksanakan tugas-tugas yang lebih berat, lebih
mampu mengarahkan energi dan perhatiannya dalam waktu
yang lebih lama, lebih memiliki koordinasi gerak kebiasaan
kerja dan ingatan yang lebih baik dan tingkat kemampuan

belajar siswa.
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Faktor perbedaan jenis kelamin

Hingga saat ini belum ada petunjuk yang menguatkan tentang
adanya perbedaan skill, sikap, minat, tenperamen, bakat dan
pola-pola tingkah laku sebagai akibat dari perbedaan jenis
kelamin. Misalnya dalam prestasi akademik dapat kita lihat
banyak anak perempuan yang menunjukkan prestasi yang
lebih baik tidak kalah dengan prestasi anak laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada yang perbedaan berarti antara
anak laki-laki dan perempuan dalam hal intelegensi.

Pengalaman sebelumnya

Pengalaman yang diperoleh individu ikut mempengaruhi belajar
yang bersangkutan, terutama dalam hal transfer belajarnya.
Kondisi kesehatan jasmani

Siswa yang belajar membutuhkan kondisi yang sehat. Siswa
yang badannya sakit akibat penyakit-penyakit tertentu serta
kelemahan tidak akan dapat belajar dengan efektif. Cacat-
cacat pisik juga mengganggu belajar.

Kondisi kesehatan rohani

Gangguan terhadap cacat-cacat mental pada saeseorang sangat
mengganggu belajar orang yang bersangkutan

Motivasi

Motivasi yang berhubungan dengan kcbutuhan, motif dan

tujuan, sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar.
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Motivasi adalah sangat penting bagi proses belajar karena

motivasi menggerakan organisme, mengarahkan tindakan serta

memilih tujuan belajar yang dirasakan paling penting bagi

kehidupan siswa.

B. Tinjauan Prestasi Belajar

Untuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa, penulis
memberikan pengertian tentang belajar. Dalam kamus umum Tema 1 Sub
Tema Penentuan Ide Pokok pada Teks Lisan oleh W.J.S Poewodarminto
disebut bahwa " Prestasi adalah kemampuan siswa yang semaksimal
mungkin dari hasil yang dicapai” (W.J.S Poewodarminto, 1982:108)
Menurut Suhartono, " Belajar adalah suatu nilai yang menunjukan hasil yang
tinggi dalam belajar, yang dicapai melalui kemampuan dalam mengerjakan
sesualu pada saal tertentu pula.”

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa pretasi belajar siswa adalah
nilai yang mewujutkan hasil belajar yang menunjukan kemampuan dalam
mengerjakan pada saat tertentu dalam suatu lembaga pendidikan. Jadi dari
pengertian prestasi belajar tersebut di atas dan peristiwa mengajar yang
mengarah pada tujuan, maka untuk mengetahui apakah kegiatan belajar
mengajar akan berhasil atau sudah mencapai tujuan, yang diperlukan adalah
nilai. Penilaian itu diperlukan untuk mengetahui hasil usaha pendidikan kita
terhadap siswa, hasil inilah yang kita sebut prestasi belajar siswa.

C. Pengertian metode diskusi

Cara mengajar dan belajar adalah haruslah setepat mungkin dan
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seefisien mungkin. Karena metode mengajar ini besar pengaruhnya terhadap
prestasi belajar siswa. Metode mengajar guru yang kurang baik akan
mempengaruhi belajar siswanya menjadi kurang baik pula. Guru yang
mengajar dengan metode ceramah saja kurang baik, karena siswa menjadi
bosan, mengantuk, dan pasif siswa hanya mendengarkan saja dan mencatat,
lain halnya dengan guru yang professional, mereka berani mencoba dengan
metode baru sehingga dapat membantu motivasi siswa dalam belajar.

Proses belajar mengajar disekolah tidak terlepas dari metode yang
digunakan. Karena dengan metode inilah proses belajar mengajar
berlangsung. Metode yang dipakai guru bermacam-macam tergantung situasi
belajar mengajar berlangsung.

Methode berasal dari bahasa Yunam "Metodhos™ yang berarti
cara/jalan yang ditempuh. Metode yang baik adalah metode yang sesuali
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Diskusi adalah memecahkan masalah secara bersama, karena
masalah tersebut memerlukan pemikiran dan pembahasan secara bcrsama.
Dalam diskusi pelaksanaannya terdapat aturan-aturan tertentu, setiap peserta
diskusi mempunyai hak yang sama dengan mengemukakan konsep
pemikiran. Sedangkan metode diskusi dalam proses belajar mengajar adalah
memecahkan masalah materi pelajaran secaara bersama atau kelompok
untuk memperoleh jawaban atas masalah tersebut.

Pada akhir-akhir ini guru menggunakan metode Coperative
Learning. Yaitu sejenis belajar kelompok yang melibatkan empat sampai
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enam anak peserta didik. Di dalam kelompok inilah siswa bekerja bersama-

sama di bawah pengawasan guru. Di dalam kelompok ini peserta didik dapat

mengemukakan pendapatnya dan ada salah satu siswa yang ditunjuk sebagai

pemimpin kelompok yang dapat mengambil inisiatif untuk menyimpulkan

hasil diskusi. Ciri-ciri pembelajaran menggunakan pendekatan Cooperative

Learning menurut Shperson (1997:1-10) sebagai berikut :

1.

Guru harus mengupayakan adanya interaksi antar peserta yang
berada.  Strategi CL tidak membenarkan guru membiarkan siswa
mendominasi jalanrya diskusi. Pendidik mempunyai kewajiban untuk
mengendalikan jalannya belajar kelumpok ini.

Guru harus menciptakan interaksi positif di kalanngan kelompok
artinya masing-masing anggota harus diupayakan terlibat di dalam
kegiatan belajar tersebut.

Kemampuan masing-masing anggota kelompok diperhitungkan.

Strategi CL menekankan pada pencapaian tujuan bersama.

Strategi  belajar  kooperatif sekilas mirip dengan diskusi
keiompok yang sudah lama kita kenal. Akan tetapi jika kita amati dengan
seksama strategi belajar kooperatif im mempunyai ciri penanda yang
membedakan dengan diskusi kelompok konvensional, terutama dalam
hal mengukur keberhasilan yakni dialami oleh para siswa. Indikator
yang dimaksud dipaparkan sebagai berikut :

1. Setiap anggota dapat menjelaskan bagaimana mereka memperoleh

hasil jawaban atas tugas yang diberikan.
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Mereka mampu menghubungkan hasil belajar sekarang dengan
hasil belajar sebelumnya.

Guru secara acak menanyai anggota kelompok apakah bisa
menjelaaskan persoalan yang diberikan kepada siswa.

Guru atau kelompok dapat mendorong setiap anggota untuk
menyempurnakan jawaban atau pokok pikiran yang dilontarlkan
kepada kelompok.

Siswa mampu menyerap dan mengakomodasi pikiran kelompok lain.
Kemajuan belajar baru terjadi bila siswa terpengaruh secara logis.
Memberikan kritik yang masuk akal terhadap ide kelompok
anggotanya sendiri atau kelompok lain. Peserta diskusi tidak sekedar
berpendapat secara sembarangan.

Secara umum penugasan kelompok dalam strategi belajar

kooperatif dibagi menjadi dua macam, yaitu belajar kelompok tanpa

adanya perbedaan, dan belajar kelumpok dengan spesialis tertentu

(Slavin, 1983). Akan tetapi Bossert (1988) mencoba memilih-milih

penugasan itu berdasarkan kajian terhadap beberapa reverensi Cohen,

1985 : Kagan, 1986; Slavin-1985) seperti senarai berikut ini :

1.

Belajar bersama

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota lima
sampai enam orang dengan tingkat kemampuan yang heterogen.
Siswa-siswa bekerja sama secara kolektif untuk menyelesaikan suatu

tugas. misalnya melengkapi isian lembaran kerja siswa (LKS). Guru
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memberi  penghargaan terhadap kelompok yang berhasil
menyelesaikan tugasnya.
Pola Mozaik (Jigsaw)

Bentuk belajar yang kedua ini juga melibatkan kelompok
dalam jumlah kecil. Perbedaan dengan bentuk yang pertama adalah
pada jenis tugas yang berbeda-beda untuk masing-masing kelompok
setiap kelompok harus memperoleh tugas yang berbeda dan harus
dipelajari, menguasai dengan baik sehingga masmg-masmg
anggota kelompok dianggap "expert”. Kemudian ketua kelompok
dipanggil untak dijadikan satu kelompok khusus dan utusan dari
kelompok itu menyampaikan bagiannya masing-masing.

Penelitian pengamatan kelompok

Kelompok yang ketiga ini mirip dengan yang kedua, pada
teknik yang ketiga ini guru memberikan tugas yang berbeda-
beda. Akan tetapi si.swa yang ditugasi menyelesaikan tugas
yang berbeda-beada itu dengan yang terlebih dahulu melakukan
puncarian data dan informasi sebelum mereka membuat hasil
laporan akhir kelompok mereka. Mereka harus  bekerja  keras
melakukan  koordinasi  antar  kelompok, mengakomodasikan
hasil temuannya masing-masing.

Tujuan berdiskusi adalah :
Seperti dikemukan di atas bahwa diskusi dilakukan dengati

cara bersama untuk memecahkan masalah, maka jenis tujuan diskusi
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adalah memecahkan masalah dengan banyak pikiran. Juga membina
keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan cara tukar-
menukar informasi pembahasan, pendapat dan pemecahan masalah.
3. Manfaat metode diskusi :

a. membina ketrampilan berpikir kritis, analisis dan logis

b. membina sikap toleransi kerja sama dan demokrasi

c. membina kemampuan  koseptualisasi  pendapat dengan

jernih, menggunakan bahasa yang baik dan benar.
D. Tunjauan Metodik Ceramah
1. Pengertian metode ceramah

Ceramah adalah menyampaikan pesan secara lesan oleh
sipenyampai pesan kepada penerima pesan, ceramah yang baik adalah
dengan memberikan kesempatan kepada penerima pesan untuk ikut aktif
di dalamnya, tidak hanya sekedar mendengar. Di dalam proses belajar
mengajar metode ceramah paling banyak digunakam, namun apabila
seorang guru tidak menguasai bahan pelajaran akan menyebabkan tujuan
pembelajaran yang diinginkan tidak akan tercapai.

Dalam menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan
metode ceramah hendaknya seorang guru harus diselingi dengan humor
agar siswa tidak cepat bosan mendengarkan ceramah guru.

2. Tujuan metode ceramah
Dari pengertian ceramah tadi dapat dikatakan bahwa tujuan

ceramah adalah menyampaikan pesan kepada orang lain dengan cara

22



lisan mengadakan komunikasi dalam bentuk lisan dengan siswa.
3. Manfaat metode ceramah
Dapat menyampaikan informasi secara efektif untuk scmua tujuan
pembelajaran baik itu berupa be.ntuk ketrampilan intelektual dan
motorik.
E. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
Penelitian Tindakan (Action Research) merupakan pendekatan
yang semakin banyak dan diperlukan dan diandalkan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, terutama dalam peningkatan
mutu, relevansi dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal ini terjadi karena
Penelitian Tindakan dalam konteks pendidikan banyak mengkaji interaksi
(proses belajar-mengajar) yang terjadi dalam kelas di sekolah-sekolah.
Perbaikan proses belajar-mengajar di dalam kelas dan pengelolaan
sekolah dipandang sebagai pusat tumpuan peningkatan mutu hasil belajar
siswa dan efisiensi pendidikan. Seperti yang dinyatakan oleh Hammersley
(1986), jika kita bermaksud memahami cara kerja sekolah dan hendak
mengubah atau meningkatkan peranannya, maka yamg sangat penting
dimengerti adalah apa yang terjadi di dalam kelas. Sebagian besar dari wujud
nyata kegiatan pendidikan di sekolah dapat diamati di dalam kelas.
Sedangkan penelitian tindakan (Action Research) memiliki lingkup
yang lebih luas, karena tidak saja mengkaji dan melakukan tindakan dalam
lingkup kelas, tetapi dapat mencakup satu sekolah bahkan dapat beberapa

sekolah.
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Ada berbagai macam pendapat tentang pengertian Penelitian Tindakan antara
lain menurut Kurt Lewin (dalam Sukarnyana, 2000:5) Penelitian Tindakan
merupakan suatu rangkaian langkah (a spiral of steps) yang terdiri dari empat
tahap yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Sedangkan
Kemmis dan Mc. Taggart mengemukakan Penelitian Tindakan adalah suatu
bentuk selfinguiry kolektif yang dilakukan oleh para partisipan di dalam
situasi sosial untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktek sosial
atau pendidikan yang mereka lakukan, serta mempertinggi pemahaman
mereka terhadap praktek dan situasi dimana praktek itu dilaksanakan
Dari beberapa definisi di atas, terdapat dua prinsip penting dalam
Penelitian Tindakan, yakni
1. Adanya Kkeikutsertaan dari pelaku dalam pelaksanaan program
(partisipatori).
2. Adanya tujuan untuk meningkatkan cara melaksanakan suatu program
kegiatan dan mempertinggi kualitas hasil suatu kegiatan.
Berdasarkan definisi tersebut, maka pengertian Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah studi sistematis terhadap praktek pembelajaran di kelas
dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan melakukan tindakan tertentu.
Atas dasar pengertian PTK tersebut diatas terdapat 3 ciri khas PTK :
1. PTK dilaksanakan oleh guru sebagai pendidik dan pengajar, apabila dalam
kelas ada masalah, guru wajib mengupayakan agar masalah tersebut dapat
diatasi atau dikurangi dengan melakukan tindakan.
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2. PTK dilaksanakan atas dasar masalah yang benar-benar dihadapi oleh
guru.

3. PTK selalu ada tindakan vyang dilakukan oleh guru untuk
menyempurnakan pelaksanaan proses pembelajaran.

F. Pentingnya Penelitian Tindakan Kelas

Adapun alasan dilaksanakan PTK adalah:

1. Dengan melaksanakan PTK berarti guru telah menerapkan pengajaran
yang reflektif (reflectif teaching), artinya guru secara sadar, terencana
dan sistematis melakukan refleksi (perenungan) terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan dan menyempurnakan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Dengan melaksanakan PTK, guru dapat segera memikirkan cara
menanggulangi masalah yang dihadapinya ketika melaksanakan proses
pembelajaran.

3. Pelaksanaan PTK memungkinkan guru mengadakan penelitian terhadap
kegiatan pembelajaran tanpa harus meninggalkan kegiatan pokoknya
sebagai pengajar.

4. Pelaksanaan PTK dapat menjembatani kesenjangan antara teori yang
bersifat umum spesifik, obyektif dan praktis.

G. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas.
Karakteristik PTK yang membedakannya dengan penelitian yang lain
adalah sebagai berikut:

1. PTK adalah intervensi skala kecil yang dilakukan oleh guru dalam upaya
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menyempurnakan proses pembelajaran yang dilaksanakannya.

2. PTK dilaksanakan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
kualitas proses pembelajaran itu sendiri dengan asumsi bahwa semakin
baik kualitas proses pembelajaran akan semakin baik pula hasil belajar
yang dicapai siswa.

3. PTK dilaksanakan atas dasar masalah yang benar-benar dihadapi guru
dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di kelas.

4. PTK dilakukan oleh guru sebagai praktisi atau pendidik dan pengajar
bukan sebagai peneliti ahli.

5. PTK dilaksanakan melalui suatu rangkaian langkah yang bersifat spiral (a
spiral of steps), yaitu suatu daur kegiatan yang dimulai dari perencanaan
(planning), tindakan (action), pengamatan sistematik terhadap pelaksanaan
dan hasil tindakan yang dilakukan (observation), refleksi (reflection), dan
selanjutnya diulang kembali dengan perencanaan tindakan berikutnya, dan
seterusnya

H. Metodologi PTK
Metodologi PTK menunjuk pada prosedur dan tata cara yang
ditempuh dalam melaksanakan PTK. Adapun langkah-langkah umum PTK
adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi masalah
Identifikasi masalah menyangkut tentang
(1) masalah yang akan dipecahkan,

(2) cara yang ditempuh untuk memecahkan masalah, dan
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2.

3) alasan tentang pentingnya pelaksanaan PTK. Masalah timbul
manakala terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Melakukan analisis masalah
Analisis masalah dilakukan untuk mengetahui dimensi masalah yang
dapat dipecahkan melalui pelaksanaan PTK serta dapat menemukan fokus
yang tepat.
Merumuskan masalah penelitian
Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicarikan jawabannya melalui
penelitian. Kegiatan ini sangat penting karena dengan terumuskannya
masalah dengan jelas maka pemeliti akan dapat menyngkapkan beberapa
faktor penyebab utama yang memungkinkan peneliti untuk mencari dan
menemukan alternatif pemecahan masalah yang tepat dan mendasar.
Merumuskan hipotesis tindakan
Hipotesis dalam hal ini adalah dugaan yang beralasan atau jawaban
sementara atas masalah yang hendak dipecahkan berupa kesimpulan-
kesimpulan teoritis yang diperoleh dari pengkajian kepustakaan.
Menetapkan rancangan penelitian
Rancangan PTK akan tergantung pada tujuan penelitian, sifat masalah
yang digarap. Karakteristik kelas yang diteliti, serta model tindakan yang
dipilih. Ada beberapa model PTK, namun kesamaan model rancangan
PTK terletak pada alur pelaksanaan tindakan yang dilakukan.

Spiral Penelitian Tindakan Kelas (adaptasi dari Hopkins, 1993, him. 48)
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a. Perencanaan Tindakan
Disusun berdasarkan masalah dan hipotesis tindakan yang diuji secara
empirik  sehingga  perubahan  yang  diharapkan  dapat
mengidentifikasikan aspek dan hasil PBM sekaligus mengungkap
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan tindakan.

b. Pelaksanaan Tindakan
PTK didasarkan atas pertimbangan teoritik dan empirik agar hasil
yang diperoleh berupa peningkatan kinerja dan hasil program optimal.
Pelaksana PTK adalah guru kelas bersangkutan, namun bisa juga
kolaborasi dengan pihak lain.

c. Observasi
Pengamatan dalam PTK adalah kegiatan pengumpulan data yang
berupa proses perubahan kinerja pembelajaran.

d. Refleksi
Refleksi  (perenungan) merupakan kegiatan analisis-analisis,
interpretasi dan eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasi

yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1.

Penelitian dilakukan di MI Miftahul Huda Rowotengah Sumberbaru
Jember
Penelitian dilaksanakan bulan Januari 2020 sd Juni 2020 dilakukan pada

siswa kelas V pada semester 2 tahun pelajaran 2019/2020,

B. Populasi Dan Sampel

1.

Populasi
Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki
populasi dibatasi untuk sejumlah penduduk atau individu yang paling
sedikit mempunyai sifat yang sama (Sutrisno Hadi, 1987:220). Jadi
simpulnya populasi adalah  keseluruhan obyek yang akan diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah
40 siswa pada MI Miftahul Huda Sumberbaru Jember tahun pelajaran
2019/2020.
Sampel
Karena penelitian ini populasinya kurang dari 100 maka penelitian
ini dilakukan untuk semua populasi.
1. Jenis data dibagi menjadi dua yaitu :
a. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka. Anto
Dajan dalam bukunya: "Pengantar Metode Statististik” bila data

yang diobservasi menggunakan angka dinamakan data kualitatif.
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b. Data kualitatif yaitu data yang tidak dapat dinyatakan
dengan angka. Menurut Anto Dajan dalam bukunya " Pengantar
Statistik" observasi yang bersifat kualitatif merupakan
serangkaian observasi dimana tiap observasi yang terdapat
dalam sampel (populasi) tergolong salah satu kelas-kelas yang
saling lepas dan kemungkinan tidak dapat dinyatakan dalam
bentuk angka-angka.

c. Sumber Data

Data diperoleh dari guru yang mengajar kelas V yang
berupa nilai prestasi siswa dengan metode ceramah dan nilai
prestasi dengan metode diskusi.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, yaitu memperoleh data dari tempat penelitian. Menurut

Winarno Surachman dalam bukunya "Pengantar Metodologi”

menyatakan metode dokumenter adalah scbagai laporan tertulis dari

suatu peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran
terhadap peristiwa itu dan ditulis dengan sengaja untuk menyimpan
dan merupakan keterangan mengenai peristiwa tersebut dengan
perumusan itu kita dapat memasukkan notulen rapat, keputusan
hakim, laporan kerja. artikel, majalah, surat-surat kabar, iklan dan
sebagainya ke dalam pengertian dokumen (1970:125).

Sedangkan menurut  Suharsimi Arikunto, Metode dokumentasi
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C.

E.

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen rapat,
leger, agenda dan sebagainya ( 1992:200). Dalam penelitian ini
metode dokumcntasi digunakan untuk mengumpulkan data tcntang
nilai prestasi siswa.

Instrumen Penelitian

Dalam setiap penelitian selalu digunakan suatu alat pengumpul data
yang tersusun rapi serta diseuaikan dengan tujuan peneliti. Alat
tersebut digunakan untuk menjawab masalah-masalah penelitian. Dengan
demikian relevansi alat-alat pengunpul data tersebut tergantung pada
tiap-tiap permasalahannya atau jenis penelitian tersebut.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan alat pengukuran
kependidikan yaitu tes. Tes ada yang bermacam-macan, di sini peneliti
memakai tes untuk memperoleh data yang lengkap. Tes prestasi adalah tes
yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa
dalam menerima pelajaran. Jadi tes ini diberikan setelah siswa menerima
materi pelajaran.

Sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian
pendidikan kualitatif atau angka-angka. Sesual dengan obyek yang penulis
teliti maka tes prestasinya Tema 1 Sub Tema Penentuan Ide Pokok pada Teks
Lisan.

Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis memakai teknik analisa statistic karena
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jenis data  yang dikumpulkan adalah data kuantitatif. Teknik analisis

yaitu dengan menggunakan teknik tes. Dengan demikian rumus T-tes yang

dipakai adalah :

T M, -M,
SEy w,
Keterangan :
M =  Angka rata-rata dari sampel prestasi siswa dengan
penerapan  metode Ceramah
M =  Angka rata-rata dari sampel prestasi siswa dengan
penerapan metode  Diskusi
SEmI-min = Kesalahan standart perbedaan rata-rata.

Kreteria penerimaan dan penolakan hipotesis. Dengan menggunakan

taraf signifikan 5 %.
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BAB IV
HASIL PENELIT IAN

Analisa Data
Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab terdahulu, dalam menguji

hipotesa yang dajadikan peneliti menggunakan rumus T-tes yaitu :

T M, -M,
SEy w,
Keterangan :
M = Angka rata-rata dari sampel prestasi siswa dengan penerapan
metode Ceramah
M = Angka rata-rata dari sampel prestasi siswa dengan penerapan

metode Diskusi
SEmi-min = Kesalahan standart perbedaan rata-rata.

Dalam analisaa statistik ini, sebelum mengguakan rumus T-tes dalam
uji hipotesis, langkah-langkah utama adalah penyusunan tabel kerja, yaitu
tabel kerja untuk pengujian hipotesis tentang perbandingan pengaruh
penerapan metode ceramah dengan penerapan metode diskusi terhadap

prestasi belajar siswa.
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Tabel 4.1 Hasil Prestasi Siswa

Prestasi siswa dengan Prestasi siswa dengan
Penerapan Metode Ceramah Penerapan Metode Diskusi
No. Absen Nilai Test No. Absen Nilai Test
1 8 1 8
2 7 2 7
3 6 3 8
4 8 4 7
5 6 5 6
6 7 6 7
7 7 7 8
8 8 8 7
9 6 9 8
10 7 10 7
11 8 11 7
12 7 12 8
13 8 13 5
14 6 14 6
15 8 15 7
16 7 16 7
17 7 17 6
18 8 18 7
19 7 19 7
20 7 20 6
21 8 21 7
22 5 22 7
23 8 23 7
24 7 24 8
25 7 25 6
26 6 26 6
27 8 27 7
28 I 28 7
29 7 29 8
30 6 30 7
31 7 31 7
32 9 32 7
33 8 33 6
34 8 34 7
35 8 35 8
36 7 36 7
37 7 37 6
38 7 38 7
39 5 39 6
40 7 40 7
Jumlah 285 Jumlah 277
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Sumber : Data diolah
Tabel 4.2 Data skor Metode Ceramah dan Metode Diskusi

Sampel Kelas
No Skor
Subyek | M.Ceramah (X) | M. Diskusi (Y) X y X Y

1 8 8 0,9 11 0,81 1,21
2 7 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
3 6 -1,1 11 1,21 1,21
4 8 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
5 6 6 0,9 -0,9 0,81 0,81
6 7 7 -1,1 0,1 1,21 0,01
7 7 8 -0,1 11 0,01 1,21
8 8 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
9 6 8 0,9 11 0,81 1,21
10 7 7 -1,1 0,1 1,21 0,01
11 8 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
12 7 8 0,9 11 0,81 1,21
13 8 5 -0,1 -1,9 0,01 3,61
14 6 6 0,9 -0,9 0,81 0,81
15 8 7 11 0,1 1,21 0,01
16 7 7 0,9 0,1 0,81 0,01
17 7 6 -0,1 -0,9 0,01 0,81
18 8 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
19 7 6 -0,1 -0,9 0,01 0,81
20 7 6 -0,1 -0,9 0,01 0,81
21 8 7 0,9 0,1 0,81 0,01
22 5 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
23 8 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
24 7 8 0,9 11 0,81 1,21
25 7 6 -2,1 -0,9 4,41 0,81
26 7 6 0,9 -0,9 0,81 0,81
27 6 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
28 7 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
29 7 8 -0,1 11 0,01 1,21
30 6 7 -11 0,1 1,21 0,01
31 7 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
32 9 7 19 0,1 3,61 0,01
33 8 6 0,9 -0,9 0,81 0,81
34 8 7 0,9 0,1 0,81 0,01
35 8 8 0,9 1,1 0,81 1,21
36 7 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
37 7 6 -0,1 -0,9 0,01 0,81
38 7 7 -0,1 0,1 0,01 0,01
39 5 6 -2,1 -0,9 4,41 0,81
40 7 7 -0,1 0,1 0,01 0,01

285 277 0 0 29,6 55,39

35




Sumber : Data diolah
Sebelum data dimaksudkan ke dalam rumus T tes, terlebih dahulu data

dimaksud ke dalam rumus : M,, My, SDvy, SEmi, SEmu , maka hasil

diperoleh sebagai berikut :

X 285 y 276
w XX 285 o m -2 26 _gq0
N 40 z 40
2 29,60 2
op 2% 2280 4560 o Y 2039 5008
X N, 40 y N, 40
sg, - SD _ 08602 s, - SD. 07140
/N, 6,2450 "N J39
=0,1377 _0,7140
61143
=01143

SEM|—M|| = SEM12 +SEM||2
=+0,0190+0,0131
=+0,0321

=+0,1792

— MI_MII

° SE,, -SE,
71-69
01792
~0,2000
01792
=11161

Df =db = (N1+ N1) — 2
= (40 +40) -2

=78
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B.

C.

Pada taraf signifikan 5 % maka T tabel :
Df = 60,tt — 2,00
Df =120,tt — 1,980

~1,980 = 120-78 X 0,020
120 - 60

=1,980+0,014
=1,994

To <tt(1,1161 < 1,994)

4. Maka Ho diterima Ha ditolak. Jadi dari hipotesis ini penulis
menyimpulkan bahwa pada taraf signifikan 5 % maka hipotesis yang
berbunyi tidak ada perbedaan pengaruh antara prestasi dengan penerapan
metode ceramah dengan penerapan metode diskusi pada Tema 1 Sub
Tema Penentuan Ide Pokok pada Teks Lisan Jember dapat diterima.

Pengujian Hipotesis.

Berdasarkan data, pengujian hipotresis di atas dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisa data didapat T hitung sebesar 1,1161 sedangkan
berdasarkan T tabel pada db 78 dan taraf signifikan 5 % sebesar 1,994
ini, berarti sesuai dengan penafsiran yang berbunyi : tidak ada
perbedaan antara pengaruh penerapan metode ceramah dengan
penerapan metode diskusi terhadap prestasi belajar Tema 1 Sub Tema
Penentuan lde Pokok pada Teks Lisan kelas V MI Miftahul Huda
Sumberbaru Jember yang penulis ajukan dapat diterima.

Penafsiran Hasil Analisis Data
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Dari hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian analisa statistik
T hitung lebih besar dari T tabel dengan subjek sebesar 40 siswa pada kelas
V dengan taraf signifikan 5 % dan dengan derajat kebebasan N-1 (jumlah
subjek kelas tersebut dikurangi satu) maka hipotesis yang berbunyi tidak
ada perbedaan antara pengaruh penerapan metode ceramah dengan metode
diskusi, terhadap prestasi belajar siswa kelas V MI Miftahul Huda
Sumberbaru Jember yang penulis ajukan hipotesisnya tidak dapat diterima.
Sedangkan apabila T hitungnya lebih kecil dari T tabel dengan taraf
signifikan 5 % dan dengan derajat kebebasan N-I, maka hipotesis yang
berbunyi tidak ada perbedaan antara pengaruh penerapan metode
ceramah dengan penerapan metode diskusi terhadap prestasi belajar siswa

MI Mftahul Huda Sumberbaru yang penulis ajukan dapat diterima.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan studi kepustakaan dan analisa penelitian
yang sesuai dengan prosedur dan teknik penelitian dapat digunakan untuk
menjawab masalah-masalah guna membuktikan pencapaian tujuan.

Berdasarkan hasil uji analisis statistik yang telah dilaksanakan maka
dapat disimpulkan :

1. Bahwa prestasi belajar siswa kelas VI MI Miftahul Huda Sumberbaru
Jember dengan penerapan metode ceramah pada Tema 1 Sub Tema
Penentuan Ide Pokok pada Teks Lisan didapat nilai rata-rata 7,1.

2. Bahwa prestasi siswa kelas VI MI Miftahul Huda Sumberbaru Jember
penerapan metode diskusi pada Tema 1 Sub Tema Penentuan Ide Pokok
pada Teks Lisan didapat nilai rata-rata 6,9.

3. Karena nilai hitung yang diperolen sebesar 1,1161 sedangkan
berdasarkan T tabel pada db 78 dan taraf signifikansi 5 % sebesar
1,994 dan taraf kepercayaan 95 % maka : Tidak ada perbedaan
pengaruh penerapan metode ceramah dan penerapan metode diskusi pada
Tema 1 Sub Tema Penentuan Ide Pokok pada Teks Lisan kelas V Ml
Miftahul Huda Sumberbaru

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang meyebutkan tidak ada perbedaan

pengaruh antara penerapan metode ceramah dan pcnerapan metode diskusi
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terhadap prestasi bclajar siswa, maka pcnulis memberikan saran-saran

sebagai berikut :

1. Guru
Demi tercapainya prestasi yang tinggi maka penerapan metode yang
sesuai dengan proses belajar mengajar sangat penting. Untuk itu seorang
guru harus dapat memilih metode yang sesuai dengan materi pelajaran
mupun situasi dan kondisi siswa.

2. Siswa
Siswa diharapkan dapat berfikir dan mampu memecahkan masalah yang
dihadapi sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai seoptimal mungkin.
Siswa diharapkan keaktifannya dalam mengikuti proses belajar mengajar

terutama dalam penerapan metode diskusi.
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